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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Februari Maret April Mei 

Penyusunan 

proposal studi 

kasus  

                

Seminar 

proposal studi 

kasus 

                

Revisi 

proposal studi 

kasus  

      
 

         

Pelaksanaan 

kegiatan studi 

kasus  

                

Penyususnan 

hasil studi 

kasus 

                

Seminar hasil 

studi kasus  
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Lampiran 2. Log Book Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 3. Formulir Penentuan Judul Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 4. Formulir Kesediaan Pembimbing I 
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Lampiran 5. Formulir Kesediaan Pembimbing II 
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Lampiran 6. Surat Lolos Kaji Etik 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Permohonan Menjadi Responden 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Calon Responden Penelitian 

Di tempat. 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Dengan hormat, 

Saya yang bertandatangan di bawah ini, mahasiswa D-III Keperawatan Poltekkes 

Kemenkes Riau. 

Nama  : Nadia Ramadhani 

NIM  : P032014401025 

Akan melakukan penelitian berjudul “Asuhan Keperawatan Pada Pasien 

Fraktur Femur Post ORIF Dengan Masalah Keperawatan Nyeri Akut Di RSUD 

Arifin Achmad ”. Penelitian Karya Tulis Studi Kasus ini bertujuan untuk mengurangi 

nyeri pada pasien fraktur femur post ORIF. Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian 

ataupun membahayakan responden. Kerahasiaan informasi dari responden akan terjaga dan 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Dengan surat ini memohon kesediaan bapak/ibu untuk menjadi responden dalam 

penelitian diatas, yang disusun untuk memenuhi Tugas Akhir sebagai salah satu 

persyaratan menyelesaikan program Pendidikan Diploma III Keperawatan di Poltekkes 

Kemenkes Riau. Atas perhatian dan Kerjasama untuk menjadi responden, peneliti 

mengucapkan terimakasih  

 

Pekanbaru, 09 Mei 2023 

 

(Nadia Ramadhani) 
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Lampiran 10. Informed Consent Subjek I 
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Lampiran 11. Informed Consent Subjek II 
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Lampiran 12. Format Pengkajian KMB Subjek I 
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Lampiran 13. Format Pengkajian KMB Subjek 2 

 



122 

 

 

 

 



123 

 

 

 

 



124 

 

 

 

 



125 

 

 

 

 



126 

 

 

 

 

 

 



127 

 

 

 



128 

 

 

 

 

 



129 

 

 

 



130 

 

 

 

 



131 

 

 

 

 

 



132 

 

 

 

 

 



133 

 

 

Lampiran 14. SOP Relaksasi Napas Dalam 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TEKNIK MENGATASI NYERI ATAU RELAKSASI NAFAS DALAM 

Pengertian Metode efektif untuk mengurangi rasa nyeri pada pasien yang 

mengalami nyeri akut/kronis. Rileks sempurna yang dapat 

mengurangi ketegangan otot, rasa jenuh, dan kecemasan 

sehingga mencegah menghebatnya stimulasi nyeri. Ada tiga hal 

yang utama dalam teknik relaksasi, yaitu: posisikan pasien 

dengan tepat, pikiran beristirahat, dan lingkungan yang tenang. 

Tujuan Untuk mengurangi atau menghilangkan rasa nyeri 

Indikasi Dilakukan untuk pasien yang mengalami nyeri akut/kronis 

Prosedur Pelaksanaan Tahap Pra Interaksi 

1. Membaca status pasien  

2. Mencuci tangan  

3. Menyiapkan alat 

Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam terapeutik  

2. Validasi kondisi pasien  

3. Menjaga privasi pasien  

4. Menjelaskan tujuan dan prosedur yang akan dilakukan 

kepada pasien dan keluarga 

Tahap Kerja 

1. Ciptakan lingkungan yang tenang  

2. Usahakan tetap rileks dan tenang  
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3. Menarik nafas dalam dari hidung dan mengisi paru-paru 

dengan udara melalui hitungan 1,2,3  

4. Perlahan-lahan udara dihembuskan melalui mulut sambil 

merasakan ekstrimitas atas dan bawah rileks  

5. Anjurkan bernafas dengan irama normal 3 kali  

6. Menarik nafas lagi melalui hidung dan menghembuskan 

melalui mulut secara perlahan-lahan  

7. Membiarkan telapak tangan dan kaki rileks 

8. Usahakan agar tetap konsentrasi  

9. Anjurkan untuk mengulangi prosedur hingga nyeri terasa 

berkurang 

10. Latihan dilakukan dalam 2 sesi yaitu pada pagi dan siang 

hari dan dilakukan sebanyak 3 kali. 

Tahap Terminasi 

1. Evaluasi hasil kegiatan  

2. Lakukan kontrak untuk kegistan selanjutnya  

3. Akhiri kegiatan dengan baik  

4. Cuci tangan 

Dokumentasi  1. Catat waktu pelaksaan tindakan  

2. Catat respon pasien  

3. Paraf dan nama perawat juga 
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Lampiran 15. Hasil Dokumentasi Subjek 1 dan Subjek 2 

Foto Keterangan 

   

   

   

Dokumentasi hari ke 1 pada subjek 1 

dan subjek 2  

  

Dokumentasi hari ke 2 pada subjek 1 

dan subjek 2 

  

Dokumentasi hari ke 3 pada subjek 1 

dan subjek 2 

   

 


